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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

a. Peraturan tentang Kawasan Tanpa Rokok di Fakultas Olahraga dan Kesehatan 

belum diterapkan dengan maksimal. 

b. Faktor-faktor  penghambat penerapan tentang Kawasan Tanpa Rokok di Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan diantaranya adalah belum ada aturan baku yang 

dikeluarkan pihak Fakultas,  masih rendahnya kesadaran mahasiswa, masih 

terdapat pro dan kontra tentang penerapan kawasan tanpa rokok. 

5.2 Saran 

a. Bagi Pihak Fakultas Olahraga dan Kesehatan 

Bagi pihak Fakultas Olahraga dan Kesehatan sebaiknya segera mengeluarkan 

aturan tentang kawasan tanpa rokok. 

b. Bagi Civitas Akademika 

Diharapkan tidak merokok di area kampus karena lebih banyak memberikan 

dampak negatif kepada mahasiswa dan pegawai di lingkungan Fakultas. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat mengangkat faktor lain yang tentang penerapan kawasan 

tanpa rokok dan menggunakan penelitian ini sebagai referensi. 
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